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Judul Skripsi : Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Pondok

Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat
Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah peneliti melihat bahwa
di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat siswa/i di MTs masih
kurang mampu dalam baca tulis Al-Qur’an dengan baik dan benar, disebabkan
karena adanya kendala, siswa kurang berminat dalam baca tulis Al-Qur’an dengan
sungguh-sungguh, sehingga diperlukan upaya guru untuk meningkatkan baca tulis
Al-Qur’an dengan pembahuruan dalam bidang pelaksanaan dan metode
pembelajaran baca tulisAl-Qur’an.

Rumusan masalah penelitian ini bagaimana pelaksanaan pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an di MTs PondokPesantrenAth-Thohiriyah Gunung Selamat
Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu, dan Bagaimana upaya guru
dalam meningkatkan pembelajaran baca tulis al-qur’an di Mts Pondok Pesantren
Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan
Batu. Adapun Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran baca Al-Qur’an dan metode pembelajaran baca Al-Qur’an di MTs
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu
Kabupaten Labuhan Batu.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yakni
dengan menggambarkan data yang diperoleh dilapangan secara deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa pelaksanaan pembelajaran
baca tulisAl-Qur’an diadakan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis al-qur’an siswa, yang dilaksanakan dua kali pertemuan dalam seminggu,
setelah proses belajar mengajar selesai. Adapun upaya guru dalam meningkatkan
baca tulis al-qur’an siswa yaitu Menanamkan kecintaan kepada Al-Qur’an, yaitu
memberikan motivasi kepada siswa, Mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat
kemampuannya, Melakukan bimbingan individual, Menumbuhkan kompetisi
antar siswa dan siswi. Metode diantaranya metode amma, tartil, metode praktek,
metode hafalan, dan metode tasmi’ yang dapat meningkatkan pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an siswa dan siswi.

Kata kunci : Pembelajaran Baca TulisAl-Qur’an
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan firman allah yang dijadikan pedoman hidup kaum
muslim yang tidak ada lagi keraguan di dalamnya. hal ini dapat dilihat dalam Al-

Qur’an surah al-bagarah ayat 2 sebagai berikut:
/“1}’»« //}:' .:'/_J/ - _ 0 <
Q—::‘-:—‘*U/ S 49 o Y@é:d\gﬂj/‘b

Artinya : Kitab Al-Qur’an ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi orang
yang bertaqwa.’

Di dalamnya terkandung ajaran-ajaran pokok yang menyangkut segala
aspek kehidupan manusia yang selanjutnya dapat dikembangkan sesuai dengan
nalar masing-masing bangsa dan kapanpun masanya dan hadir secara fungsional
memecahkan problem kemanusiaan. Salah satu permasalahan yang tidak sepi dari

perbincangan manusia adalah masalah pendidikan.?

Pemahaman terhadap Al-Qur’an bukan hanya dijadikan untuk meperoleh
teoritik saja, tetapi harus diaplikasikan kedunia pendidikan dalam arti praktek.
Pendidikan dalam arti prakte adalah suatu proses pemindahan pengetahuan
ataupun perkembangan potensi-potensi yang dimiliki subyek pendidikan untuk
mencapai perkembangan secara optimal. Setiap mukmin mempunyai kewajiban
dan tanggung jawab terhadap Al-Qur’an. Diantara kewajiban dan tanggung jawab
itu adalah mempelajari dan mengajarkannya. Sebagaimana kitab suci yang

diagungkan dan sumber-sumber norma hukum hidup dan kehidupan.

! Departemen Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Diponegoro, 2007), him. 3
? Djaadil, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him. 25



Al-Qur’an sendiri dalam ayat-ayatnya banyak memberikan norma-norma
yang secara langsung memotivasi ummatnya untuk belajar mentradisikan
kemampuan tulis menulis dalam kehidupan. Dalam uraian diatas memberikan
wawasab pemahaman bahwa Islam mengarahkan dan memandu manusia untuk

mempelajari agamanya secara baik dan benar.

Dalam ayat Al-Qur’an telah diperintahkan oleh Allah SWT bahwa dalam
membaca Al-Qur’an diupayakan untuk membacanya dengan tartil. Hal ini
memberikan petunjuk bahwa kita sebagai umat Islam yang mempunyai pedman
Al-Qur’an harus bisa membacanya dengan baik dan benar. Hal ini dapat dilihat

dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 121 sebagai berikut:

Artinya : Orang-oarang yang telah kami berikan Al-kitab kepadanya, mereka
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu berimak
kepadanya, dan barang siapa yang ingkar kepadanya, maka mereka
itulah orang-orang yang rugi.

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Al-Qur’an merupakan petunjuk
bagi manusia dan tidak diragukan kebenarannya. Al-Qur’an akan memberikan
petunjuk kepada jalan kebenaran dan keselamatan. Mempelajari Al-Qur’an harus
didahului dengan membaca “iqra” atau perintah membaca, bahwa adalah kata
pertama dari wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW. Kata ini
sedemikian pentingnya sehingga diulang dua kali dalam rangkaian wahyu
pertama. Perintah membaca tersebut ditemui dalam Al-Qur’an surah Al-Alaq ayat

1-5 sebagai berikut:
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Artinya : Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan Tuhanmulah
yang maha pemurah, yang mengajar manusia dengan perantaraan
kalam. Dia mengajar manusia apa yang tidak diketahui.

Perintah membaca merupakan perintah yang sangat berharga yang
diberikan Allah kepada manusia. Dengan membaca manusia akan memiliki
pengetahuan dan wawasan yang luas, serta mengantarkan manusia kepada derajat
kemanusiaan yang sempurna. Dengan kata lain merupakan gerbang ilmu

pengetahuan dalam berbagai kehidupan termasuk pengetahuan agama.®

Kegiatan baca tulis Al-Qur’an menjadi hal yang sangat penting dalam
kehidupan, sampai-samai ayat pertama dalam sejarah turunnya Al-Qur’an adalah

perintah membaca. Melalui membaca ,anusia memperoleh ilmu pengetahuan.

Proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-
Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu
lebih ditekankan latihan menulis, membaca dan menghafal. Khususnya menghafal
surah-surah pendek. Dalam proses belajar membaca Al-Qur’an, siswa MTs
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu
Kabupaten Labuhan Batu diharapkan untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar. Dari proses pembelajran membaca Al-Qur’an disinilah santri/ah

diperkenalkan tajwid/panjang pendeknya bacaan Al-Qur’an sekaligus makhorijul

*> M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1994), him. 170



hurufnya. Dalam proses menghafal Al-Qur’an, santri/ah diharapkan untuk dapat
menghafal materi baca tulis Al-Qur’an yang telah diajarkan. Dari proses
menghafal disinilah guru dapat menilai sejauh mana santri/ah dapat memahami
dan menangkap materi yang telah diajarkan misalnya dalam panjang pendeknya

ataupun makharijul hurufnya.

Kegiatan belajar mengajar baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren
Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan
Batu bertujuan supaya santri/ah dapat membaca dengan benar sesuai dengan ilmu
tajwid dan santri/ah dapat menulis dengan benar dan baik. Namun untuk
melaksanakan hal tersebut bukan pekerjaan yang mudah bagi seorang guru,
karena guru dituntut sebagai pelaksana kurikulum unutk dapat menetapkan

strategi pembelajaran yang bervariasi dan menarik bagi siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan yaitu bahwa pembelajaran
baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat
Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuahan Batu masih banyak santri/ah yang
kurang mampu membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar yang
seharusnya keterampilan itu merelka miliki, karena mereka akan keluar sebagai
santri/ah yang berasaskan Islam. Yang paling menyedihkan lagi, terdapat
sebahagian santri/ah yang berlangsung tidak mampu membaca dan menulis Al-
Qur’an. Apabila perkara ini tiak diatasi secepatnya, dikhawatirkan dapat
memberikan imej yang kurang baikkepada MTs Pondok Pesantren Ath-
THohiriyah Gunung Selamat yang dipandang oleh masyarakat sangat memahami

isi dan kandungan Al-Qur’an.



Peneliti menilhat keadaan ini perlu diatasi secepatnya sebelum santri/ah
tersebut keluar dari sekolah ini. Dengan perkataan lain seluruh santri/ah MTs
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu
Kabupaten Labuhan Batu mampu membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik
dan benar. Untuk itu dikembangkan tehnik baca tulis Al-Qur’an yang praktis,
efektif, dan efesien, serta dapat mengantarkan seseorang lebih cepat untuk
menguasai membaca dan menulis Al-Qur’an. Guru harus mampu mempunyai
fleksibilitas dalam mengajar pembelajaran sesuai dengan kondisi dan potensi

satuan pendidikan (sekolah).

Dari latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk mengangkat
judul ini “Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren
Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten

Labuhan Batu”.



B. Fokus Masalah
Agar peneliti tidak terlalu luas, maka peneliti difokuskan pada masalah
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah
Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu tentang
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an adalah dengan melaksanakan.
C. Rumusan Masalah
Latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka yang akan
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah
Hulu Kabupaten Labuhan Batu
2. Bagaiamana upaya guru dalam meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat
Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu
D. Tujuan Peneliti
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
santri/ah di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat
Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu
2. paya guru dalam meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah

Hulu Kabupaten Labuhan Batu



E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis baik dalam pembelajaran
baca tulis Al-Qur’an.

2. Sebagai bahan perbandingan untuk peneliti selanjutnya bagi mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan dalam melaksanakan penelitian tentang
pembelajaran baca tulis Al-Qur;an.

3. Melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat untuk mencapai gelar sarjana
Pendidikan Agama Islam (S.Pd) dalam limu Pendidikan Agama Islam IAIN
Padangsidimpuan.

F. Batasan Istilah

Adapun batasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran secara etimologi sering diidentikkan dengan kata mengajar dari
kata ‘ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orangtua supaya
diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe’ yang menjadi “pembelajaran”
yang berarti proses pembuatan atau mengajarkan sehingga siswa mau belajar.
Namun peneliti membatasi pembelajaran Al-Qur’an pada bagian metode baca
Al-Qur’an.

2. Baca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang terdapat dengan
melisankan atau hanya dalam hati. Adalah huruf 9angka dan sebagainya) yang

dibuat dengan pena, pensi, cat dan sebagainya. Jadi adalah huruf —huruf



4.

5.

hijaiyah yang terkandung dalam ayat Al-Qur’an sesuai dengan ketentuan
nahwu sorof.’

Tulis adalah huruf, angka, yang dibuat dengan pena, pensil, dan sebagainya.
*Pembelajaran menulis dimulai dari asas bertahap diantaranya ; menulis atau
menyalin huruf mulai dari huruf-huruf hijaiyah, menyalin kata, menulis
kalimat sederhana, imla’, dan sebagainya yang terkandung di ayat Al-Qur’an.’
Namun peneliti membatasi masalah penelitian ini dengan memfokuskan pada
model metode baca Al-Qur’an.

Al-Qur’an secara harfiyah berarti “bacaan sempurna”merupakan suatu nama
pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaanpu sejak manusia
mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat membandingi Al-
Qur’an Al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu.”

Baca tulis Al-Qur’an adalah bagian dari mata pelajaran pendidikan Agama
Islam yang memberikan pendidikan kepada siswa untuk mengetahui cara
membaca yang baik dan benar menurut kaidah-kaidah yang ditetapkan dan

menulis Al-Qur’an.

* Hasan Alwi, Kamus Besar Bahsa Indonesi-Arab (Surabaya: Pustaka Proresif, 2007),

him. 75

> W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,

1993), him. 5

® Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab

(Malang: UIN-Maliki Press, 2012), him. 105

" M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an ( Bandung:Mizan, 1996), him. 3



G. Kegunaan Penelitian
Setelah peneliti dilakukan penelitian ini diharapkan berguna:

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan untuk memperluas
pemikiran dalam bidang pendidikan yang khususnya menambah wawasan
keilmuan pada bidan pendidikan Al-Qur’an.

2. Secara Praktis
a. Sebagai acuan untuk memperluas pemikiran dan pengalaman penulis dalam

bidang pendidikan dimasa depan.
b. Sebagai bahan masukan kepada guru-guru agar mempertahankan hasil
yang udah dicapai dan agar lebih ditingkatkan lagi kedepannya.

3. Peneliti berharap agar hasil penelitian ini digunakan sebagai khasanah ilmu
pengetahuan untuk bahan penelitian lebih lanjut, khususnya sfesifikasi ke Al-
Qur’annya dan tentunya akan memberikan inspirasi dan alternative untuk
mencari cara terbaik dalam proses pembelajaran Al-Qur’an.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini dibuat sistematika

pembahasan seagai berikut:

Bab pertama terdiri dari: pendahuuan, latar belakang masalah, rumusan
masalah, focus masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batsan istilah, dan

sistematika pembahasan.
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KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
1. Pengertian Membaca Al-Qur’an
Secara etimologi kata “baca” adalah bentuk atau kata benda dari
kata kerja “membaca”. Menurut Bahasa Arab dalam kamus Al-munawwir
adalah “qoro’a — yaqro’u > yang berarti “baca-membaca”, diartikan:
a. Melihat serta memahami isi dari apa yang ters (dengan
melisankan atau dalam hati saja).
Mengeja atau melafalkan apa yang ters.
Mengucapkannya.

Mengetahui, meramalkan.
Memperhitungkan.t

0o

Al-qur’an merupakan firman Allah yang di turunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. Sebagai pedoman bagi manusia dalam menata
kehidupannya, agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat kelak.
Dalam Qur’an surah Al-Isra’ ayat 9, Allah SWT berfirman sebagai
berikut:

-
.

|\
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Artinya: ©° Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada
(jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada
orang-orang mukmin yang mengerjakan amal shaleh bahwa
bagi mereka ada pahala yang besar.?

Konsep-konsep yang dibawa Al-qur’an secara relevan dengan

problema yang dihadapi manusia, karena ia turun untuk berdialog dengan

'Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesi-Arab (Surabaya: Pustaka Proresif, 2007),
him. 75

?Mahmud Junus, Tarjamah dan Al-Qur’an Al-Karim, (Bandung: Penerbit ALMA ‘ARIF)
(Q.S al-Isra’/17: 9), him.256

11
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setiap umat yang ditemuinya, sekaligus menawarkan pemecahan terhadap
problema tersebut, kapan dan di mana pun mereka berada.

Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup
setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk tentang
hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia
dengan sesamanya (hablum min Allah waHablum min an-nas ), serta
manusia dengan alam sekitarnya. Untuk memahami ajaran Islam secara
sempurna (kaffah ), diperlukan pemahaman terhadap kandungan Al-ur’an
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-
sungguh dan konsisten.’

Sebagaimana diketahui, al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab,
baiklafal maupun uslubnya. Suatu bahasa yang kaya kosa kata dan sarat
makna. Kendati Al-Qur’an berbahasa Arab, tidak berarti semua orang
arabatau orang yang mahir dalam bahasa Arab, dapat memahami Al-
Qur’an secara rinci. Bahkan para sahabat mengalami kesulitan untuk
memahami kandungan al-Qur’an, kalau hanya mendengarkan dari
Rasulullah Saw. Karena untuk memahami al-Qur’an tidak cukup dengan
kemampuan dan menguasai bahasa Arab saja, tetapi lebih dari itu harus
menguasai ilmu penunjang (ilmu alat ).

Salah satu fungsi tertinggi otak manusia dari semua makhluk hidup
di dunia ini adalah membaca. Membaca merupakan kegiatan yang sangat

penting untuk dilakukan dalam hidup kita, karena semua proses belajar

%Said AgilHusin Al-Munawwar, Al-Qur’an MembangunTradisiKesalehanHakiki, (
Jakarta: 2002), him. 42
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didasarkan pada kemampuan membaca.* Dengan demikian, membaca
merupakan suatu kegiatan sarana untuk memperkaya diri dan menjadi
bekal awal dalam mengarungi dunia pendidikan. Pentingnya membaca
bagi manusia, dijelaskan oleh M. Quraish Shihab:

“Perintah membaca merupakan perintah yang paling berharga yang
dapat diberikan kepada manusia. Karena membaca merupakan jalan
yang mengantar manusia mencapai derajat kemanusiaannya yang
sempurna. Sehingga tidak berlebihan bila dikatakan bahwa
membaca adalah syarat utama membangun peradaban” dan bila
diakui bahwa semakin luas pembacaan semakin tinggi peradaban,
demikian pula sebaliknya.’

Al-Qur’an adalah sumber agama (ajaran) Islam pertama dan utama.
Al-Qur’an adalah kitab suci yang memuat firman-firman (wahyu) Allah
sama benar dengan yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad sebagai Rasul Allah sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2
bulan 22 hari, mula-mula di Mekkah kemudian di Madinah.® Dan
menurut pendapat yang paling kuat seperti yang dikemukakan Dr. Subhi
Al Salih berarti “bacaan” asal kata “qaraa”.’”

Kemudian dipakai kata “Qur’an” itu untuk Al-Qur’an yang
dikenal sekarang ini. Adapun defenisi Al-Qur’an ialah: “ kalam Allah

SWT yang merupakan mukjizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada

Nabi Muhammad Saw yang ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan

*Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 5

*M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an(Bandung: Mizan, 1994), him.170

*Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2000), him.93

"Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: CV. Jaya Sakti 1989),
him.16



dengan mutawatir serta membacanya adalah ibadah.2Adapun pengertian

Al-Qur’an menurut istilah sebagai berikut:

1) Kitab yang hanya berisi tentang firman Allah.
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Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an ? kalau
kiranya Al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. (Q.S. an-
Nisaa :82).

2) Kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan

perantara malaikat Jibril menggunakan Bahasa Arab.
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Artinya: Sesungguhnya Al-Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh
Tuhan semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-
Amin (Jibril), kedalam hatimu (Muhammad) agar kamu
menjadi salah seorang diantara orang-orang yang memberi
peringatan. Dengan bahasa Arab yang jelas.’ (Q.S.Asy-
Syu’ara’: 192-195).

3) Kitab yang diturunkan tersebut sebagai pedoman bagi seluruh
makhluk hidup sampai akhir zaman, sebagai mana dalam firman Allah

SWT.

8M. Quraish Shihab, et.all, Sejarah dan ulumul Qur’an(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008),
him. 13

Kementerian Agama, Al-Qur’an Hafalan dan Terjemahannya (Jakarta: Almahira,
2015), him. 375
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Artinya: Sesungguhnya kami menurunkan kepadamu Al-kitab (Al-
Qur’an) untuk manusia dengan membawa kebenaran, siapa
yang mendapat petunjuk maka (petunjuk itu) untuk dirinya
sendiri. Dan siapa yang sesat maka sesungguhnya dia
semata-mata sesat buat (kerugian) dirinya sendiri, dan kamu
sekali-kali bukanlah orang yang bertanggung jawab
terhadap mereka. (Q.S.az-Zumar ayat :41)"°

Berpijak dari berbagai pengertian Al-Qur’an yang telah disebutkan
dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an adalah nama bagi kalam Allah SWT,
yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw melalui perantara malaikat
jibril yang ters dalam Mushaf. Membacanya dinilai sebagai ibadah dan
penyempurna kitab-kitab sebelumnya serta pembimbing untuk masa
depan yang lebih baik.

Al-Qur’an secara etimologi berasal dari kata gara-yaqrau-quranan
berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca.”® Maksudnya Al-Qur’an
merupakan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
untuk disampaikan kepada seluruh komunitas manusia, dalam artian Al-
Qur’an adalah bacaan yang akan dibaca oleh manusia. Al-Qur’an adalah

masdar yang diartikan dengan arti isim maful yaitu magru= yang dibaca.

Kementerian Agama , Al-Qur’an Hafalan Hafalan dan Terjemahannya (Jakarta:

Almahira, 2015),him.463.

him. 335

Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penafsiran Al-Qur’an),
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Secara terminology Al-Qu’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw yang ditulis dalam mushaf.**Maksudnya Al-Qur’an
adalah perkataan Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw melalui malaikat Jibril kemudian ditulis oleh para sahabat dalam satu
mushaf.

Dalam defenisi lain Al-Qur’an merupakan wahyu ilahi yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui perantaraan malaikat Jibril.
Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad secara berangsur-angsur
dengan tujuan agar ayat-ayat tersebut tertanam dalam hati Nabi, mudah
dihapalkan dan mudah mengajarkannya serta mudah ditulis oleh para
sahabat.® Menurut Imam As-Suyuthi Al-Qur’an adalah firman Allah Swt
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw untuk melemahkan orang
yang menantangnya sekalipun hanya dengan surat yang paling pendek,
yang membacanya itu terbilang ibadah.** Maksudnya Al-Qur’an itu adalah
perkataan Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw untuk
meyakinkan orang-orang kafir bahwa Agama Islam itu adalah benar, serta
melemahkan hati orang.

Membaca merupakan serangkaian kegiatan pikiran yang dilakukan
dengan penuh perhatian untuk memahami makna sesuatu keterangan

yang disajikan kepada indra penglihatan dalam bentuk lambang, huruf

2Tengku Muhammad Hasby ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur’an dan

Tafsir, (Semarang: Pustaka Riski Putra, 1999), him. 3

27

M. Nafsir Arsyad, Seputar Al-Qur’an, Hadis dan Ilmu, (Bandung: Albayan, 1992), him.

“Sahilun, A. Nasir, llmu Tafsir Al-Qur’an, (Surabaya: Al-lkhlas, 1987), him. 32
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dan tanda lainnya.” Dengan demikian membaca bukan hanya sekedar
kegiatan mata memandang serangkaian kalimat dalam bacaan,
melainkan kegiatan pikiran merangkai suatu keterangan melalui indra
penglihatan.

Membaca merupakan sarana untuk memperkaya diri sendiri dan
menjadi bakal awal mengarungi dunia pendidikan. Dengan membaca
Al-Qur’an akan menambah pengetahuan dan informasi yang sangat
banyak, selanjutnya dengan membaca akan dapat memenuhi
kebutuhan intelektual, spritual dan pengembangan pribadi, dan untuk
mengetahui peristiwa disekeliling kita. Pentingnya membaca itu bagi
manusia, dijelaskan M. Quraish Shihab:

“Demikianlah, perintah membaca merupakan perintah yang paling

berharga yang dapat diberikan kepada ummat manusia. Karena

membaca merupakan jalan yang mengantar manusia mencapai
derajat kemanusiaannya yang sempurna. Kiranya tidak berlebihan
bila dikatakan bahwa membaca adalah syarat utama guna
membangun peradaban. Dan bila diakui bahwa semakin luas

pembacaan semakin tinggi peradaban, demikianlah pulak

sebaliknya. Maka dengan membaca akan memperluas wawasan

16
seseorang.”

Berarti dengan membaca akan membangun peradaban yang tinggi,
khususnya membaca Al-Qur’an akan membangun peradaban Qurani.
Karena orang yang membaca memahami dan mengamalkan ajaran Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari akan membangun peradaban
sesuai dengan ajaran Al-Qur’an. Membaca juga tidak hanya sekedar

mengenal atau mampu mengeja tetapi membaca harus dapat

5 The Liang Gie, Cara Belajar yang Efesien, (Jakarta: Liberti, 1994), him. 61
'® M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan 1994), hlm 170
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memahami, mengartikan yang telah dibaca dan mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh dari membaca
tersebut dalam kehidupan sehari-hari, begitu juga dalam membaca Al-
Qur’an bukan hanya mengucapkan lafadz dari ayat Al-Qur’an itu saja,
akan tetapi membacanya dengan baik serta harus berusaha untuk
memahami  kandungan  isinya  secara  mendalam  serta
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Membaca al-qur’an dipahami sebagai aktivitas yang berbeda
dengan membaca kalimat dalam bahasa apa saja, sebab ayat Al-
Qur’an itu bersumber dari Allah Swt dan dibaca dengan cara tertentu.
Jadi membaca Al-Qur’an adalah membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an
dengan berbahsa Arab sesuai dengan makhroj huruf dan tajwid.
Sebagaimana Firman Allah Swt dalam surah Al-Muzammil ayat 4

yang berbunyi:

z - Lo > o L£
M35 olsall B3 ade )
Artinya: Dan bacalah Al-Qur’an dengan perlahan-lahan."’

Ayat diatas menjelaskan tentang cara membaca Al-Qur’an yang
baik dan benar, sesungguhnya membaca Al-Qur’an itu harus dengan

tartil dalam artian Al-Qur’an itu dibaca dengan baik dan perlahan-

" Tim Penyelenggara Penerjemah dan Penafsiran Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-
Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul Ali, 2005), him. 574
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lahan sesuai dengan tajwid dan makhorijul hurufnya. Seseorang tidak
boleh membaca Al-Qur’an dengan kemauannya sendiri, membaca
haruslah mengikuti cara bacaan yang benar. Dengan demikian,
manusia yang membaca Al-Qur’an akan memiliki pengetahuan dan
wawasan yang luas, serta mengangkat manusia kepada derajat
kemanusiaan yang sempurna.

2. Pengertian Menulis Al-Qur’an

Menulis merupakan serangkaian tulisan dengan menggunakan
pena, pensil, cat dan sebagainya. Dengan demikian menulis dan membaca
adalah merupakan satu-satuan yang tidak bisa dipisahkan antara satu sama
lainnya. Namun pengertian menulis dalam arti lain adalah ayat-ayat Al-
Qur’an dengan melihat teks sesuai dengan apa yang tertulis dalam ayat
tersebut. Apabila tulisan tersebut sudah sesuai dengan ayat tersebut maka

sudah dianggap mampu dalam menulis Al-Qur’an.

Kegiatan baca tulis al-qur’an menjadi suatu hal yang sangat
penting dalam kehidupan, sampai-sampai ayat pertama dalam sejarah
turunnya al-qur’an adalah perintah membaca, melalui membaca manusia
memperoleh ilmu pengetahuan.

3. Dasar dan Tujuan Baca Al-Qur’an

Dalam membaca Al-Qur’an ada beberapa aspek yang menjadi

dasar yang dapat dijadikan sebagai landasan, adapun dasar tersebut

diantaranya:
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a. Al-Qur’an

Firman Allah yang berhubungan dengan membaca Al-Qur’an.
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmuyang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal dasar. Bacalah, dan tuhanmulah yang maha
pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya. (Q.S. al-*Alaq:1-5)"

b. Psikologi

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang tingkah
laku manusia."’Dalam bahasa Arab, psikologi sering kali disebut
dengan ““ ilmu nafs” yang berarti “ilmu jiwa”. Kata nafs dalam
bahasa Arab mengandung arti jiwa, roh, darah, jasad, orang, dan
diri.

Dalam hal ini mengapa psikologi termasuk aspek dasar
dalam membaca Al-Qur’an, karena dalam psikologi yang
dimaksud dengan tingkah laku adalah segala kegiatan, tindakan,
maupun perbuatan manusia. Psikologi berusaha menyelidiki semua

aspek dan kepribadian tingkah laku manusia.

8Kkementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Diponegoro,
2000), him. 597

Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007),
him. 1
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Setiap manusia yang hidup membutuhkan adanya pegangan
hidup yang disebut agama. Untuk merasakan bahwa di dalam
jiwanya ada perasaan yang meyakini adanya dzat yang maha kuasa
sebagai tempat untuk berlindung dan memohon pertolongsn.
Sedangkan Al-Qur’an memberikan ketenangan jiwa yang
membacanya.

Adapun yang menjadi tujuan Membaca Al-Qur’an dianatara:
Tujuan Al-Qur’an adalah untuk menjadi pedoman atau petunjuk bagi
ummat manusia, dalam hidup dan kehidupannya mencapai kesejahteraan
di dunia ini dan kebahagiaan di akhirat kelak. Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT dalam Surah Al-Israa’ ayat 9 sebagai berikut:

\
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Artinya: Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus dan memberi khabar kepada orang-orang
Mu’min yang mengajarkan amal saleh bahwa bagi mereka ada
pehala yang besar.?

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa, Al-Qur’an
merupakan petunjuk jalan yang sebaik-baiknya untuk mencapai
keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dengan demikian Al-
Qur’an memberikan pedoman dan petunjuk tentang hal-hal yang paling

mendasar dalam kehidupan manusia. Mempelajari bacaan Al-Qur’an tidak

“Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Diponegoro,
2000), him. 425.
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terlepas dari keutamaan bagi orang yang membacanya. Karena itu

Rasulullah  Saw memberikan apresiasi dan motivasi untuk giat

membacanya, berikut ini beberapa nilai keuntungan yang akan didapatkan

kegiatan membaca Al-Qur’an sebagai berikut:

a. Mendapat nilai pahala dari Allah SWT.

b. Menjadi obat (terapi) bagi jiwa gundah, pikiran kusut, nurani tidak
tentram.

c. Memberikan safaat bagi orang yang senantiasa membacanya dihari
kiamat.

d. Menjadi nur dunia bagi orang yang membacanya menjadi simpanan
diakhirat.

e. Malaikat turun memberikan rahmat dan ketenangan bagi orang yang
membacanya.?

Konsep pengajaran dan pembelajaran Al-Qur’an seharusnya
diketahui dengan jelas supaya semasa berlakunya proses pembelajaran
dapat dilaksanakan dengan berkesan serta sesuai dengan kehendak agama
Islam.Menjadikan anak-anak dapat belajar membaca Al-Qur’an adalah
kewajiban setiap orangtua, berdosalah orangtua yang mempunyai anak-
anak tetapi anaknya tidak bisa membaca Al-Qur’an sebaliknya tidak ada
kegembiraan yang lebih memuncak di dalam hati jika orangtua dapat
menjadikan anaknya dapat membaca Al-Qur’an.

Membaca Al-Qur’an pada dasarnya bukan hanya sekedar latihan
membaca dan menulis kata, huruf, ataupun abjad dalam Al-Qur’an saja,
lebih dari itu diharapkan kita mampu memahami makna yang terkandung
dalam Al-Qur’an mengenai ajaran-ajaran, larangan ataupun perintah.

Sehingga kita akan memperoleh manfaat dari membaca Al-Qur’an.

2!Ahmad Syaripuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an
(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), him.46-48.
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4. Manfaat Membaca Al-Qur’an
Banyak sekali manfaat ataupun keutamaan-keutamaan membaca

Al-Qur’an, diantara keutamaan membaca Al-Qur’an adalah sebagai
berikut:

Akan mendapat pahala dan balasan yang besar

Orang yang membaca Al-Qur’an akan bersama para malaikat

Akan menjadi penolong pada hari kiamat

Orang yang membaca Al-Qur’an akan mendapatkan kebaikan dan

keberkahan.

e. Orang yang membaca Al-Qur’an adalah manusia yang terbaik dan
manusia yang paling utama

f. Orang yang membaca Al-Qur’an akan mendapatkan kenikmatan
tersendiri

g. Orang yang membaca Al-Qur’an diberikan derajat tinggi.?

oo o

5. Keutamaan Dan Kelebihan Membaca Al-Qur’an
Sangat dianjurkan bagi setiap Muslim untuk membaca dan
memahami kandungan Al-Qur’an.Allah SWT memuji dan menyanjung
orang yang mempunyai kebiasaan seperti itu.”® Allah berfirman dalam

surah Ali Imran ayat 113 yaitu:
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Artinya: Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada golongan yang
Berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa

waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang).

Adapun keutamaan membaca al-Qur’an adalah sebagai berikut:

1. Mendapat nilai pahala dari Allah

22Abdul Majid, Praktikum Qira’at Keanehan Membaca Al-Quran Qira’at Ashim dari
Hafash, him.40.

*Muhammad Ibn ‘Alawi Al-Maliki, Samudra Hlmu-llmu Al-Qur’an, (Bandung: PT Mizan
Pustaka, 2003), him. 57.
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2. Memberikan syafaat bagi orang yang senantiasa membacanya di hari
kiamat.

3. Malaikat turun memberikan rahmat dan ketenangan bagi orang yang
membacanya.?*

Sebagaimana hadits mengatakan yang artinya: “Abu Umamah Al
Bahily radhiyallahu ‘anhu berkata: “Aku  telah mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Bacalah Al Quran
karena sesungguhnya dia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi

syafa’at kepada orang yang membacanya” (HR. Muslim).?

Masih banyak lagi keutamaan-keutamaan yang memotivasi
seseorang untuk memperbanyak bacaan Al Quran terutama di bulan

membaca Al- Quran.

6. Adab Membaca Al-Qur’an
Segala perbuatan yang dilakukan memerlukan etika dan adab untuk
melakukannya, terutama dalam hal membaca Al-Qur’an yang memiliki
niali yang sangat sakat dan beribadah agar mendapat ridha Allah yang
dituju dalam ibadah tersebut. Ketika hendak membaca Al-Qur’an,
seseorang harus memperhatikan adab-adab berikut ini untuk mendapatkan
kesempurnaan dalam membacanya sebagai berikut:

a. Berguru secara musyafah

2*Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak, membaca, menulis, dan mencintai al-guran,
(Jakarta: Gema Insani, 2007), him. 46.
®https://muslim.or.id/8669-keutamaan-membaca-al-quran.html
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Seorang murid sebelum membaca ayat-ayat Al-Qur’an terlebih
dahulu berguru dengan seorang yang ahli dalam bidang Al-Qur’an
secara langsung.”®
Niat membaca dengan ikhlas

Seorang yang membaca Al-Qur’an hendaknya berniat yang
baik, yaitu niat beribadah yang ikhlas karena Allah.

Dalam keadaan bersuci
Salah satu bentuk memuliakan Al-Qur’an adalah dalam

keadaan suci (memiliki wudhu) saat membaca.
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Artinya : Sesungghnya Al-Qur’an ini adalah bacaan yang sangat
mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhul mahfuzh),
tidak menyentuhnya kecuali orang-orang Yyang
disucikan.?’ (Q.S. al-wagi’ah : 77-79).

Memilih tempat yang pantas dan suci

Tidak semua tempat sesuai untuk membaca Al-Qur’an, ada
beberapa tempat yang tidak sesuai untuk membaca Al-Qur’an seperti
WC, kamar mandi, ditempat-tempat kotor dan lain-lain.

Bersiwak (gosok gigi)

2 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at (Jakarta: Amzah, 2008), him.38-43.
?"Kementerian Agama, Al-Qur’an Hafalan dan Terjemahan (Jakarta: Almahira, 2015),

him. 537.
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Diantara adab membaca Al-Qur’an adalah bersiwak atau
gososk gigi terlebih dahulu sebelum membaca Al-Qur’an, bersih dari
sisa-sisa makanan atau bau yang tidak enak.

f. Membaca ta’'awwudz
Disunnahkan membaca fa’awwudzterlebih dahulu sebelum

membaca Al-Qur’an. Allah SWT berfirman.
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Artinya:Apabila kamu membaca Al-Qur’an hendaklah kamu
meminta perlindungan kepada Allah dari syetan yang
terkutuk. (Q.S. an-nahl:98) %

g. Membacanya dengan tartil. Allah berfirman:

Tartil artinya membaca Al-Qur’an dengan perlahan-lahan
tidak terburu-buru dengan bacaan yang baik dan benar sesuai degan
makhraj dan sifat-sifatnya sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu
tajwid.?® Maksud tartil itu adalah membaguskan huruf dan mengetahui

tempat berhenti.
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Artinya: Atau lebih dari seperdua itu, dan bacalah Al-Qur’an itu
dengan perlahan-lahan. (Q.S. Al-Muzammil:4)*

7. Pentingnya Mempelajari Al-Qur’an

Kementerian Agama, Al-Qur’an Hafalandan Terjemahan (Jakarta: Almahira, 2015),
him. 278

2Abdul Maajid Khon, Praktikum Qira’at..., him. 44

%kementerian Agama, Al-Qur’an Hafalandan Terjemahan (Jakarta: Almahira, 2015),
him. 574
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Bahkan menurut Abuddin Nata Al-Qur’an berfungsi sebagali
dalil/petunjuk atas kerasulan Muhammad SAW pedoman hidup manusia
dan juga menjadi ibadah bagi orang yang membacanya dan juga sebagai

sumber petunjuk dalam hidupnya.®

Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju suasana yang

terang benderang, serta membimbing mereka kejalan yang lurus.
Secara garis besar isi kitab Al-Qur’an terdiri dari :

a. Prinsif-prinsif keimanan kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, dan
Qhadar dan Qhadir dan sebagainya.

b. Prinsif-prinsif syari’ah, tentang ibadah (shalat, zakat, puasa, haji) dan
ibadah umum (perekonomian, pernikahan, hukum dan sebagainya).

c. Janji dan ancaman seperti tentang janji kepada orang yang baik
ancaman kepada orang yang berbuat dosa.

d. Sejarah seperti tentang Nabi-nabi yang terdahulu, masyarakat dan
bangsa terdahulu.

e. llmu pengetahuan seperti mengenai ilmu ketuhanan dan agama, hal-hal
yang menyangkut manusia, masyarakat yang berhubungan dengan

alam.*?

' Abuddin Nata, Al-Qu’an dan Hadis (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 1993), him. 57

%27akia Derajat dkk, Dasar-Dasar Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him. 178



28

Ajaran Al-Qur’an sebagai pedoman hidup “way of life” akan
melahirkan kontribusi yang sangat besar bagi manusia agar terhindar dari
kehidupan yang sesat dan membawa manusia kejalan yang benar dan jalan

kebahagiaan, hal ini dijelaskan oleh Abu Bakar Muhammad, yaitu:

a. Karena dalam pembahasan Al-Qu’an tentang ilmu-ilmu.

b. Karena lewat Al-Qur’an itulah manusia dapat mengetahui dirinya dan
kemampuan yang sebenarnya.

c. Al-Qur’an itu bertujuan menyeru kepada yang baik-baik yaitu:
mengajak manusia kepada jalan kebahagiaan dan mengingatkan
manusia dari jalan yang menjerumuskan manusia dalam lembah
kehinaan.®

Baca tulis Al-Qur’an adalah bagian dari mata pelajaran pendidikan

Agama Islam yang memberikan pendidikan kepada siswa untuk

mengetahui cara membaca yang baik dan benar menurut kaidah-kaidah

yang ditetapkan dan menulis Al-Qur’an. Diharapkan pula agar dapat
menghapal surah-surah pilihan yang terdapat pada kurikulum yang telah
ditetapkan.

8. Indikator Membaca Al-Qur’an

a. Kelancaran membaca Al-Qur’an

*3Abu Bakar Muhammad,Membangun Manusia Seutuhnya Menurut Al-Qur’an
(Surabaya: Al-lkhlas, 1976). HIm. 28
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Kelancaran berasal dari kata dasar lancar. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia berarti tidak tersangkut, tidak terputus,
tidak tersendat dan tidak tertenda-tunda.*
b. Ketepatan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
Perkataan berasal dari kata dasar2s! yang berarti membaguskan.®
Adapun tujuan ilmu tajwid adalah untuk memelihara baca Al-
Qur’an dari kesalahaan membaca.
c. Kesesuaian membaca dengan makharijul huruf
Sebelum membaca Al-Qur’an, sebaiknya seseorang terlebih
dahulu mengetahui makkhraj dan sifat-skifat huruf. Sebagaimana
yag dijelaskan dalam ilmu tajwid. Makharijul huruf adalah
membaca huruf-hurufsesuai dengan tempat keluarnya huruf seperti
tenggorokan, ditengah lidah, antara dua bibir dan lain-lain.*
9. Metode-Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

Metode pembelajaran adalah suatu cara-cara atau teknik penyajian
bahan pembelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan
bahan pembelajaran, baik secara individual atau secara kelompok. Agar
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang guru
harus mengetahui berbagai metode.Dalam kegiatan belajar mengajar
metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai tujuan

yang ingin dicapai. Maka metode mengajar adalah suatu pengetahuan

%*Tim Penyususun Kamus Bersar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002) Ed.
Cet. 2, HIm. 633

*Muhmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta:Yayasan Penyelenggara/Penafsiran
Al-Qur’an, 1989), hlm.94

% Abdul Majid Khon..., him. 44
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tentang cara-cara mengajar yang digunakan seorang guru atau instruktur.’

Syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh seorang guru dalam

penggunaan metode pembelajaran adalah sebagai berikut:

1.

Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif,
minat, atau gairah belajar siswa.

Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk
belajar lebih lanjut.

Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mewujudkan hasil karya.

Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan
kegiatan keperibadian siswa.

Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik
belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha
pribadi.

Metode vyang digunakan harus dapat mnanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Adapun metode-metode pembelajaran yang dimaksud disini

adalahmetode pembelajaran baca tulis Al-Qur’an antara lain:

a. Metode iqro’

Metode iqro’ ini termasuk salah satu metode yang cukup dikenal

dikalangan masyarakat. Metode ini ditemukan oleh K.H. As’ad

" Abu Ahmadi, Setrategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Pustaka Setia, 2005),hlm. 52
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Humam. Adapun metode ‘Iqro’ adalah salah satu metode yang
diharapkan dalam belajar sendiri huruf demi huruf atau kata demi kata
dan merangkaianya dalam bacaan ayat-ayat Al-Qur’an. Metode iqro’
menekankan langsung pada latihan membaca dimulai tingkat yang
sederhana, tahap demi tahap sampai tingkat yang sempurna. Adapun
sistematika buku Iqro’ dianataranya sebagai berikut:*®® Prinsip dan
metode ini terdiri dari empat macam tingkat pengenalan yaitu:

1) Tarigat assawiyah (penguasaan pengenalan bunyi)
2) Tarigat attadrij (pengenalan dari yang mudah ke yang sulit)

3) Tarigat mukaramah (pengenalan perbedaan bunyi pada huruf
yang hampir memiliki mugaramah yang sama)

4) Tariqat latifatil athfal (pengenalan melalui latihan-latihan).*
Beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan, bahwa metode
Igro’ ini dapat dijadikan sebagai metode dalam pengajaran atau
pembinaan baca Al-Qur’an, karena metode ini bertujuan agar anak
didik memiliki pengetahuan yang cukup tentang berbagai bentuk
bacaan kalimat yang benar, sehingga memudahkan anak dalam
memahami setiap pelajaran. Metode ini dapat diterapkan dengan cara
guru pertama membaca penggalan ayat Al-Qur’an tersebut lalu si anak
tersebut membacanya kembali sesuai dengan apa yang dibaca gurunya.
Dengan diterapkannya metode ini dalam pembinaan baca Al-Qur’an

memungkinkan anak-anak dapat mempelajari cara-cara pengucapan

huruf hijaiyyah dengan benar.

%Departemen Agama Islam, Metode-metode Membaca Al-Qur’an di Sekolah Umum
Buku I (SAS dan igro”) ( Direktor Jenderal Pembina Kelembagaan Agama Islam, 2001), hlm. 63

¥ As’ad Huma, Buku Igro’ Cara Cepat Belajar Membaca Al-qur’an (Yogyakarta: Balai
Pustaka Litbang LPTQ Nasional, 2000), him. 80
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Adapun faktor pendukung metode iqro’ ini yaitu:

a) Menggunakan metode CBSA, jadi bukan guru yang aktif
melainkan anak didik yang dituntun aktif.

b) Dalam penerapannya menggunakan klasikal.

c) Komunikatif artinya jika anak murid mampu membaca
dengan baik dan benar guru dapat memberikan sanjungan,
perhatian dan penghargaan.

d) Bila ada murid yang sama tingkat pembelajarannya, boleh
dengan sistem tadarrus, secara bergiliran membaca sekitar
dua baris sedang yang lain menyimak.

Sedangkan faktor penghambat sebagai berikut:

a) Bacaan-bacaan tajwid tidak dikenalkan sejak dini.
b) Tidak dianjurkan menggunakan irama murottal.*’

b. Metode Al-Barqy

Metode Al-Barqy adalah salah satu metode belajar membaxca
dan menulis Al-Quran yang ditemukan oleh Muhadjir Sulthon seorang
dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun
1965."'Metode pembelajaran baca tulis ini bernama Al-barqy yang
berarti Kkilat, maksudnya belajar membaca dan menulis Al-Qur’an
dengan cepat dan tidak memakan waktu yang lama. Metode ini dapat
dipakai secara klasik dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas
dengan seorang guru, karena metode ini adalah metode semi SAS

(Struktural ~ Analitik ~ Sintetik).* Metode semi SAS adalah

Muhammedi, “Metode Pembelajaran yang Efektif dalam Menanamkan Sikap Religius
Siswa dan Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan dan
Keislaman”, Volumel, No. 1Januari 2018, him. 101

“Rini Astuti, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Anak Attention
Deficit Disorder Melalui Metode Al-Barqy Berbasis Applied Behavior Analysis”, Jurnal
Pendiidkan Anak Usia Dini”, Volume 7 Edisi 2, November 2013, him. 4

*Wiwik Anggranty,“Penerapan Metode Baca Al-Qur’an (Studi Diskriptip- Analitik
di SMP NEGERI 2 Tenggarong)”, Jurnal Intelegensia, Volume 1 No. 1 April 2016, him. 108.
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menggunakan struktur kata atau tidak mengikuti bunyi mati dan sukun.

Dengan menggunakan sistem empat lembaga yaitu:

1) ¢ -
2) G-d-ae
3) pos—nod
4) «-Jd-p- 0
Metode empat kata lembaga ini mudah diserap oleh anak.
Sebab empat lembaga ini merupakan kata Indonesia yang mudah
dimengerti dan dihafalkan oleh anak. Sehingga metode ini dinamakan
“metode anti lupa”, karena anak bisa mengingat sendiri tanpa bantuan
orang lain bila lupa.”®
Metode Al-barqy digunakan untuk pembelajaran membaca Al-
Qur’an bagi siswa pemula. Proses pembelajaran bermula dari fase
analitik yakni guru memberikan contoh bacaan yang berupa kata-kata
lembaga dan anak didik mengikutinya sampai hafal. Secara teorotis,
apabila metode Al-barqy diterapkan pada anak kelas VI SD hanya
memerlukan waktu 8 jam, bahkan bagi anak SLTA keatas hanya cukup
6 jam, sedangkan jika buku Al-barqy diterapkan pada anak TK dengan
cara bermain, maka dapat memicu kecerdasan. Adapun fase yang harus
dilalui dalam metode Al-barqy antara lain:
a) Fase analitik, yaitu guru memberikan contoh bacaan yang
berupa kata-kata lembaga dan anak didik mengikutinya sampai
b) rI;a';fsael'sistetik, yaitu satu huruf digabung dengan huruf yang lain
sehingga menjadi satu bacaan.

c) Fase penulisan, yaitu santri menebali san yang berupa titik-
titik.

®Wiwik Anggranty, “Penerapan Metode..., hlm.109
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d) Fase pengenalan bunyi /-4/ yaitu pengenalan pada tanda baca
fatha, kasroh, dnommah.

e) Fase pemindahan yaitu pengenalan terhadap bacaan atau bunyi
Arab yang sulit maka didekatkan pada bunyi-bunyi Indonesia
yang berdekatan

f) Fase pengenalan mad

g) Fase pengenalan huruf asli

h) Fase pengenalan huruf yang tidak dibaca

i) Fase pengenalan tanda wagof.**

Adapun kelemahan dan kelebihan metode Al-Barqy adalah
sebagai berikut:

1) Siswa tidak aktif karena cara membacanya harus mengikuti
gurunya terlebih dahulu.

2) Tidak variatif karena hanya terdapat satu jilid saja.

3) Tidak dikenalkan pada huruf mati (sukun).
Adapun kelebihan metode Aal-Barqy sebagai berikut:

1) Siswa akan mudah hafal dan mengingat karena dalam
membacanya guru sampai hafal, kemudian setelah hafal guru

menunjukkan huruf secara acak.
2) Dikenalkan pada bacaan yang sering muncul.*®

c. Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik )

Metode SAS merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan dalam pembelajaran membaca dan menulis permulaan.
Memiliki  prinsip-prinsip yang disususun berdasarkan landasan

psikologis, landasan pedagogis, dan landasan bahasa (linguistik).*®

*“Muhammedi, “Metode Pembelajaran..., him. 110.

*Wiwik Anggranty, Penerapan Metode..., him. 111.

*®*Otang Kurniawan dan Eddi Noviana, “Metode Membaca SAS ( Struktural Analitik
Sintetik) dalam Meningkatkan Membaca Permulaan di Kelas 1 SDN 79 Pekanbaru” Jurnal
Primary Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Riau, Volume 5 No. 2 Oktober 2016, him. 150.
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Metode SAS adalah metode yang menggunakan pendekatan

structural yaitu: memegang prinsip utamanya menekankan keseluruhan

lebih jauh dari jumlah, bagian, yaitu belajar Al-Qur’an dimulai dari

keseluruhan, kemudian kembali kebagian konteks.*” Melalui metode

SAS anak diperkenalkan dengan kalimat, kemudian kalimat tersebut

dirinci menjadi kata-kata, dipecah lagi menjadi suku kata, dan

selanjutnya dipecah lagi menjadi huruf-huruf. Metode ini memiliki

kelebihan diantaranya:

1)

2)
3)

4)

Lebih mudah mengajarkan dalam sisitem Kklasikal karena
pengajarannya untuk klasikal.

Murid terbiasa mendengarkan kalimat toyyibah

Dalam situasi yang terkondisi dengan mengucapkan dan
kalimat toyyibah tersebut.

Semangat anak didik tinggi ketika diajar dengan menggunakan
alat peraga.

Adapun kelemahan metode SAS adalah:

1)
2)

3)

Kurangnya alat peraga yang dirasakan sangat mengganggu
proses belajar mengajar

Cara penyajian bahan yang monoton dan didominasi kegiatan
membaca tentu sangat membosankan.

Untuk menghafalkan huruf-huruf yang dikenalkan pada siswa,
buku tersebut tidak dilengkapi contoh yang bervariasi sehingga
harus membuat contoh yang lain, keadaan ini menyita dan
membebani guru.*®

d. Metode Tartil

Tartil adalah perlahan-lahan dan tidak tergesa-gesa. Metode

tartil adalah suatu cara dalam pembelajaran baca tulis dengan cepat,

*"M.Thalib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shalih (Bandung: Irsyad Baitussalam,

1998), him. 88.

“8M.Tholib, 50 Pedoman Mendidik..., him.
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mudah bagi anak-anak dan orang dewasa. Dalam metode tersebut
diharapkan bagi anak didik membaca Al-Qur’an dengan harmonisasi
nada-nada.**Tartil berasal dari kata ratala yang berarti “serasi dan
indah” ucapan kalimat yang disusun secara rapi dan diucapkan dengan

baik dan benar.

z - oo = L £
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Artinya: Atau lebih dari seperdua itu, dan bacalah Al-Qur’an itu
perlahan - lahan.” (Q.S. Al-Muzammil:4).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan tartil berarti “pelan
dan jelas”. Karena dengan pelan maka terlihat dengan jelas maising-

masing hurufnya, sifat-sifatnya dan tajwidnya.

e. Metode Amma

Metode ini ditemukan Abdul Aziz Abdul Ro’uf Al-Hafis,
metode Amma adalah penekanan pengajarannya pada pengenalan dan
pemahaman karakter huruf-huruf hijaiyyah dan tanda baca secara
praktis dan sisitematis.”* Salah satu keunggulan metode Amma ini

adalah penekanan pelajaran, pada pengenalan dan pemahaman karakter

**Muhammedi, “Metode Pembelajaran..., him.110
S%Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid Kode dan Terjemahan Perkata (Bekasi: Cipta
Bagus Segara, 2013), him. 574.

1Team Amma (Ed), Kiat Mudah dan Cepat Baca Al-Qur’an (Metode Amma) (Jakarta:
Yayasan Amma), him. Vi.
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huruf-huruf hijaiyah dan tanda baca secara praktis dan sistematis.
Salah satu kunci metode amma adalah menekankan pelajaran
membaca Al-Qur’an dengan mengenal dan memahami dengan baik
huruf hijaiyah dan ayat-ayat Al-Qur’an. Setelah mengenal dan
memahami dengan baik huruf hijaiyah dan ayat-ayat Al-Qur’an,
kemudian akan mengenal ilmu tajwid.

Proses belajar mengajar membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan metode amma didahului pemahaman huruf-huruf Al-
Qur’an (hijaiyah). Karena itu pelajaran yang dimuat dalam penggunaan
metode amma adalah sebagai berikut:

Bagian | berupa: Cara belajar efektif baca Al-Qur’an terdiri
dari 2 pelajaran yaitu:

1) : mengenal dan memahami karakter huruf hijaiyah
2) :mengenal dan memahami tanda baca

Bagian Il terdiri dari 16 kunci panduan belajar sendiri baca Al-
Qur’an terdiri dari 16 kunci yaitu :

1) 5 kunci pelajaran dasar belajar Al-Qur’an
2) 11 kunci pelajaran terapan ilmu tajwid

Bagian 111 Panduan mengajar untuk guru.>

Pada tingkat pertama yaitu tingkat awal mempelajari Al-Qur’an
hendaknya pengajarannya sudah dilaksanakan dengan merata,
sehingga tidak terdapat lagi yang buta huruf Al-Qur’an. Dalam tingkat

yang pertama ini yang dituntun adalah kepribadian membaca Al-

*2Team Amma (Ed), Kiat Mudah..., him. X.
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Qur’an dengan baik, ini berlaku bagi anak-anak, orang dewasa,
maupun orangtua. Dengan demikian Al-Qur’an benar-benar menjadi
1’tibar petunjuk dan peraturan bagi setiap muslim dalam mencapai
kebahagiaan yang diridhoi oleh Allah SWT.** Dengan adanya berbagai
metode yang seharusnya dapat dilakukan seorang guru mengajarkan
Al-Qur’an diantaranya:

a) Metode Amma yaitu metode penekanan pengajarannya pada
pengenalan dan pemahaman karakter huruf-huruf hijaiyah dan
tanda baca secara praktis dan sistematis.

b) Metode Iqro’ yaitu salah satu metode yang diharapkan dalam
mempelajari Al-Qur’an sebagai panduan bagi siswa, dapat
belajar sendiri huruf demi huruf, atau kata demi kata, dan
merangkainya dalam bacaan ayat Al-Qur’an.

c) Metode SAS merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan dalam pembelajaran membaca dan menulis
permulaan,  memiliki  prinsip-prinsip  yang  disususun
berdasarkan landasan psikologis, landasan pedagogis, dan
landasan bahasa (linguistik).

d) Metode Al-Bargy. Metode ini membantu program pemerintah
dalam hal pemberantaan buta aksara Al-Qur’an dan membantu
ummat Islam lebih cepat mampu membaca Al-Qur’an.

e) Metode tartil adalah suatu cara dalam pembelajaran baca
dengan cepat, mudah bagi anak-anak dan orang dewasa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, mempelajari Al-
Qur’an dapat digunakan dengan berbagai metode. Melalui metode-
metode tersebut dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman anak
sehingga dapat meningkatkan pemahaman terhadap baca s Al-Qur’an.

Prinsip pengajaran Al-Qur’an pada dasarnya bisa dilakukan
dengan bermacam-macam metode. Pertama guru mambaca terlebih

dahulu kemudian disusul anak murid anak mengaji, kedua murid

*kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : CV Diponegoro,
2000), him. 128-129.
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membaca didepan guru sedangkan guru menyimaknya, dan yang
ketiga guru mengulang-ulang bacaan sedangkan anak/murid
menirukan kata perkata dan kalimat perkalimat juga secara berulang-
ulang hingga terampil dan benar.
f. Metode al-Huda Power
Metode al-Huda power adalah suatu metode yang tepat
untuk membantu anak didik atau siswa, khususnya mereka yang sangat
sibuk dan ingin mempelajari Al-Qur’an secara mudah dan
singkat.Metode al-Huda power bertujuan memberikan pedoman praktis
dan mudah kepada lapisan masyarakat yang belum bisamembaca dan
menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar.Hal ini seiring dengan
kepribadian siswa yang masih banyak belum mampu baca tulis Al-
Qur’an.54
C. Kerangka Berfikir
Sesuai dengan landasan teoritis yang telah dipaparkan di atas,
dapat dipahami bahwa pembelajaran baca tulis Al-Qur’an merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan, sampai-sampai ayat
pertama dalam sejarah turunnya al-qur’an adalah perintah membaca,
melalui membaca manusia memperoleh ilmu pengetahuan. Titik porosnya
bergantung kepada bagaimana cara guru memberikan arahan dan

pengajaran yang baik dan benar kepada para santri/ah agar pembelajaran

*1bid.,him, 17.
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dapat berjalan sebagaimana semestinya, tercapai pada tujuan yang
diharapkan.

Disinilah peran guru berperan sangat penting dalam memberikan
tugas, sabar dalam menghadapi siswa-siswanya juga memahami betul
bagaimana cara mengatasi hal-hal yang terjadi pada siswa. Maka oleh itu
guru haruslah cakap dan telaten dalam menyiapkan materi pada setiap
pembelajaran yang akan berlangsung.

. Kajian Terdahulu

Berdasarkan dengan masalah ini sejauh pengetahuan peneliti
masalah ini belum pernah diteliti di MTs Pondok Peantren Ath-Thohiriyah
Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Namun
tidak menutup kemungkinan pernah dilakukan di lokasi yang lain, tetapi

penelitian dengan judul yang hampir sama telah ada diteliti antara lain:

1. Peneliti Peprina Harahap, dengan judul “Metode Pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an di SD Pagaran Batu Kecamatan Batang Onang
Kabupaten Padang Lawas Utara.” Bahwa hasil penelitiannya
menyebutkan,  penulis  mengetahui  metode-metode  dalam
melaksanakan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. Yaitu metode
ceramah, Metode ini akan memotivasi siswa agar senang membaca Al-
Qur’an.

2. Peneliti Suci Rahma, dengan judul “Pembelajaran Al-Qur’an dengan

Metode Iqro’ di Raudhatul Athfal (RA) Hajijah Kecamatan Batunadua
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Kota Padangsidimpuan”. Bahwa hasil penelitiannya menyebutkan,
metode igro dalam pembelajaran Al-Qur’an dapat memudahkan santri
dan cepat untuk bisa memahami Al-Qur’an dan mudah untuk

menghafal dan mengenal huruf.

Penelitian terdahulu yang tercantum diatas ada sedikit perbedaan
dengan yang ingin diteliti penulis ialah siswa kurang mampu dalam baca

tulis Al-Qur’an dan metode dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tempat di MTs Pondok
Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu
Kabupaten Labuhan Batu. Peneliti menjadikan MTs Po Pondok Pesantren
Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten
Labuhan Batu sebagai lokasi penelitian karena sepengetahuan peneliti
belum ada yang mengkaji masalah ini dalam suatu penelitian. Di samping
itu disebabkan mengkaji tentang pembelajaran baca tulis Al-Qur’an

Santri/ah MTs.

Alas an dijadikannya MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah
Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu sebagai

tempat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan
Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu

2. Untuk mengetahui metode apasaja yang diajarkan oleh
pembina asrama dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di
MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Adapun

42
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waktu penelitian ini direncanakan mulai bulan September 2019
sampai dengan bulan Oktober 2019.
B. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang dilakukan dengan mengamati fenomena disekitarnya dan
menganalisisnya dengan menggunakan logika ilmiah.* Di dalam penelitian
ini peneliti merupakan instrument utama penelitian. Sehingga ia dapat
melakukan penyesuaian sejalan dengan kenyataan-kenyataan yang terjadi
dilapangan.

Penelitian ini didekati dengan penelitian deskriptif, yaitu penelitian
yang berusaha menggunakan objek sesuai dengan apa adanya. Metode
deskriptif disisni dimaksudkan untuk melihat “Pembelajaran Baca Tulis
Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat
Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu.

C. Sumber Data

Sumber data ynag dibutuhkan dalam penelitian ini terjadi dari dua

macam sumber yaitu:

1. Sumber data primer atau sumber data pokok yang dibutuhkan
dalam penelitian ini bersumber dari santri/ah MTs Pondok
Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah

Hulu Kabupaten Labuhan Batu.

! Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Rosda Karya, 2000), him. 5
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2. Sumber data skunder atau data pelengkap yang duibutuhkan
dalam penelitian ini berasal dari kepala sekolah, dan guru baca
tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah
Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan
Batu.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Instrument yang digunakan pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mengharskan
peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan
dengan ruang, tempat, perilaku, kegiatan, waktu, peristiwa,
tujuan dan perasaan.? Observasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pertamtama menobservasi keadaan
pesantren.

2. Wawancara
Wawancara adalah merupakan alat pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
wawancara mendalam. Wawancara yang dimaksud peneliti
adalah melakukan wawancara kepada guru dan akan murid.

Metode yang digunakan peneliti adalah wawancara terstruktur.

2 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pedana Mulya
Sarana, 2016). HIm. 143



45

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dan
informasi yang lengkap tentang pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
di MTs. Dalam metode ini peneliti melakukan wawancara dengan

kepala sekolah, guru dan murid.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi, baik berupa sumber tertulis, gambar (foto) yang
semuanya ini memberikan informasi untuk proses penelitian.®
Dokumen dalam penelitian ini dengan cara mengambil data
yang diarsip.
E. Teknik Analisi Data
Analisi data merupakan proses mengatur urutan data.
Mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar. Analisi data bermaksud mengorganisasikan data. Data yang
terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar
peneliti, gambar, dokumentasi berupa laporan dan sebagainya.
Adapun data vyaitu suatu cara yang digunakan untuk
mengumpulkan seluruh data yang diperoleh melalui hasil dari observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

3 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pedana Mulya
Sarana, 2016), him. 142
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Ada beberapa langkah yang harus dierhatikan peneliti antara lain:

1. Reduksi data, mereduksi data adalah dengan merangkum,
memilah-milah yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal
yang penting.

2. Penyajian data, data yang dirangkum, dan dijelaskan untuk
menggambarkan kualitas data yang dihasilakan.

3. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini penarikan kesimpulan
dari hasil data yang sudah dilakukan. Pada tahap ini penarikan
kesimpulan akan menjawab rumusan masalah yang sudah
dirumuskan sejak awal.*

F. Teknik Menjamin Keabsahan Data

Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan

keabsahan data yang akurat adalah sebagai berikut:

1. Perpanjangan Keikutsertaan
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu
sendiri. Keikutsertaaan peneliti sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi melakukan perpanjangan
keikutsertaan peneliti pada latar peneliti. Perpanjangan
keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat

data yang akan dikumpulkan.

4 Burhan Bungin, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2008), him.
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2. Triagulasi
Triagulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Hal itu dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut:

a. Membandingkan hasil data pengamatan dengan hasil
wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang yang di
depan umum dengan apa yang dikatakannya secara
pribadi.

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.®

Kesimpulannya bahwa triagulasi adalah suatu cara yang digunakan
peneliti untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh dengan

membandingkannya antar yang diwawancara dengan yang diobervasi.

5 Ahmad Nizar Rangkuri, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pedana Mulya
Sarana, 2016). HIm. 148



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah
Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu
Penelitian ini dilakukan di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah
Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu.
MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan
Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu berdiri pada tanggal 23 Juli
1975. Yayasan ini pertama kali dipimpin oleh Sekhy K.H. Abdul
Mutholib Dalimunthe, dan ssudah beliau wafat maka beralih kepada
ustadz H. Muhammad Rofiqi Dalimunthe S.H pada tahun 2015.
Yayasan ini satu-satunya sekolah tertua yang berbasis yayasan di
kematan Bilah Hulu. Pendidikan yang ada di dalamnya melalui dari
tingkat MTs dan MAS. Siswa yang berada pada MTs Pondok
Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu
Kabupaten Labuhan Batu ini mayoritas dari Islam, yang tidak jauh dari
kampungnya bertempat tinggal di asrama dan yang dekat sebahagian
asrama dan sebagian tinggal dirumah masing-masing yang biasa

disebut (anak berulang).!

! Kepala Sekola MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan
Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu, Tanggal 23 September 2019



2. Visi dan Misi MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat
Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu
Lembaga pendidikan merupakan salah satu wadah dalam menimba
ilmu pengetahuan, dengan demikian, dalam suatu lembaga pendidikan
sudah seharusnya memiliki visi dan misi. Adapun vidi dan misi MTs
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah
Hulu Kabupaten Labuhan Batu adalah sebagai berikut:
a. Visi
1). Mampu mengetahui ilmu Agama dan ilmu pengetahuan umum
dan teknologi, ikhlas, jujur, dan terampil disegala bidang secara
berakhlakul mulia dalam beragama dan bermasyarakat.
b. Misi

1). Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
sehingga setiap santi/ah berkembang secara optimal sesuai
dengan potensi yang dimilikinya.

2). Meningkatkan kompetensi dan Kinerja pendidikan, tenaga
kependidikan dan peserta didil melalui pelatihan didukungoleh
sarana dan prasarana yang memadai.

3). Memberikan keteladanan dan bimbingan sehingga terbentuk
peserta didik yang berakhlakul karimah.

4). Menumbuhkan dan mengembangkan budaya berprestasi.

5). Mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berinisiatif,

inovatif, kreatif dan bertanggungjawab.



6). Menanamkan nilai-nilai

pendidikan yang Islami untuk

mewujudkan ketagwaan kepada Allah dan mengamalkannya

dalam kehidupan sehari-hari.?

3. Keadaan Guru MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu

Guru merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan

disetiap sekolah. Guru merupakan pelaksanan proses belajar. Berdasarkan data

administrasi, keadaan guru yang ada di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah

Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu adalah

sebagai berikut:

Tabel. 1

Daftar Guru di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat
Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu

No | Nama Lengkap Lk/Pr Jabatan

1 Tobo Roni Dalimunthe, S.Pd.l | Lk Kepala Sekolah

2 H. Muhammad Rofiqi Lk Ketua Yayasan
Dalimunthe, S.H

3 Abdul Ajiz Dalimunthe Lk Bendahara

4 Nurlina Siregar, S.Pd.I Pr Tata Usaha

5 Dra. Hj. Saufiyah Dalimunthe | Pr Guru

6 Jahrona Siregar Pr Guru

7 Suningsih, S.Pd.I Pr Guru

8 Putri Harahap Pr Guru

2 Profil Sekolah MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat




9 | Ali Rambe, S.Pd. Lk Guru
10 :yusniati, S.Pd.l Pr Guru
11 | Masitoh, S.Pd. Pr Guru
12 | Yeni Irawati, S.Pd.I Pr Guru
13 | Helmi, S.Pd Pr Guru
14 | Hamdah Juwita, S.Pd Pr Guru
15 | Kusniati, S.Pd Pr Guru
16 | Novi Agustina, S.Pd Pr Guru

Sumber Data : Tata Usaha MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah
Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten

Labuhan Batu T.A. 2019-2020.

Table diatas tentang menunjukkan keadaan guru MTs Pondok
Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu
Kabupaten Labuhan Batu, dapat diketahui bahwa jumlah guru hanya 16

orang.

Keadaan santri/ah Mts Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung

Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu

Keadaan santri/ah Mts Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung

Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu sebagai berikut:



Tabel. 2

Daftar Santri/ah Mts Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat
Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu

No Kelas Jumlah santri/ah
1 VIl 43 Orang
2 VIl 32 Orang
3 IX 20 Orang
Jumlah 95 Orang

Sumber data: Keadaan Santri/ah MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah
Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan

Batu T.A. 2019-2020.

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah santi/ah yang berada di ah mts
pondok pesantren ath-thohiriyah gunung selamat kecamatan bilah hulu kabupaten
labuhan batu pada tahun ajaran 2019-2020 dapat berjumlah 95 Orang yang masih

aktif.

5. Keadaan Sarana Dan Prasarana MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah

Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu



Adapun keadaan saran dan prasarana di mts pondok pesantren ath-
thohiriyah gunung selamat kecamatan bilah hulu kabupaten labuhan batu

adalah sebagai berikut:

Tabel. 3

Sarana Dan Prasarana MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung
Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu

No Fasilitas Yang Dimiliki Ada/Tida Ada | Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah Ada 1 Ruangan
2 Ruang Guru 1 Ruangan
3 Ruang Belajar ada 4 Ruangan
4 Ruangan Perpustakaan ada 1 Ruangan
5 Ruangan Serbaguna - -
6 Ruangan Komputer ada 1 Ruangan
7 Sarana Olahraga ada 3 Ruangan
8 Ruangan Administrasi ada 1 Ruangan
9 Sarana Ibada/Mesjid ada 1 Ruangan
10 Kamar Mandi/WC Guru ada 1 Ruangan
11 Kamar Mandi/ WC Siswa ada 4 Ruangan
12 Ruang UKS ada 1 Ruangan
13 Ruangan Pramuka - -
14 Ruangan Osis ada 1 Ruangan
15 Infocus - -
16 Aula/Tempat Mengaji ada 1 Ruangan
17 Kantin ada 2 Ruangan

Sumber data: Tata usaha MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung
Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu
T.A. 2019-2020.




Tabel diatas menunjukkan bahwa sarana prasarana mts pondok
pesantren ath-thohiriyah gunung selamat kecamatan bilah hulu kabupaten
labuhan batu cukup memadai, hal ini dilihat dari kondisi jumlah siswa dan

wilayah yang sangat luas.

B. Temuan Khusus
1. Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Pondok
Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah
Hulu Kabupaten Labuhan Batu

a). Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat
Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu

a. Waktu

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di MTs
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah
Hulu Kabupaten Labuhan Batu menunjukkan bahwa proses
pelaksanaan pembelajaran adalah salah satu faktor keberhasilan guru
dalam melaksanakan pembelajaran. Dan juga berdasarkan hasil
observasi peneliti di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung
Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu pelaksanaan

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dilaksanakan dua kali pertemuan



dalam seminggu, pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an lebih

efektif dilaksanakan setelah proses belajar mengajar selesai.’

b.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah
MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat
mengatakan: bahwa pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an dilakukan dua kali pertemuan dalam semingggu, Yaitu
setelah proses belajar mengajar selesai.*

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru
baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-
Thohiriyah Gunung Selamat mengatakan: bahwa pelaksanaan
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an diklakukan dua kali dalam
seminggu, setelah proses belajar mengajar selesai, dikarenakan
jika satu kali pertemuan siswa kurang ~memahami
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.®

Berdasarkan wawancara peneliti dengan siswa yang bernama
Luthfiyah Harahap mengatakan: ketika mengajar guru kami
selalu mempersiapkan alat untuk kami, tujuannya agar kami
lebih giat lagi dalam belajar baca tulis Al-Qur’an dengan alat
yang dibawakan oleh guru kami, dan kami tertarik untuk
belajar baca tulis Al-Qur’an.®

Tempat

Berdasarkan hasil observasi peneliti di MTs Pondok Pesantren
Ath-Thohiriyah Gunung Selamat bahwa proses pelaksanaan
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dilaksanakan di ruang kelas. ’

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada kepala sekolah
MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat
mengatakan: tempat pelaksanaan baca tulis Al-Qur’an dilakukan di
ruang kelas masing-masing. Dimana kelas VII terdiri dari 1
ruangan dan kelas VIII terdiri dari 1 ruangan dan kelas 1X terdiri
dari 1 ruangan.

3 Observasi di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat, Tanggal 23

September 2019

4 Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung
Selamat, Tanggal 23 September 2019

5> Wawancara dengan lbu Saufiyaah Pada Tanggal 23 September 2019

¢ Wawancara dengan Murid, Tanggal 23 September 3019

" Observasi di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat, Tanggal 23

September 2019



Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an suatu pembelajaran
yang bertujuan untuk pengajaran membaca Al-Qur’an badi siswa MTs
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat, yaitu berupa tindakan
keagamaan yang dilakukan secara sengaja di dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an sangat penting bagi semua umat muslim,
sebab Al-Qur’an merupakan sumber hukum yang pertama yang dapat
dijadikan sebagai pedoman hidup manusia. Maka sebagai umat Islma wajib

untuk mempelajari kita suci Al-Qur’an serta mengajarkannnya.

b). Apa Saja Kendala yang Ditemui Guru Baca Tulis Al-Qur’an dalam
Melaksanakan Proses Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an MTs Pondok
Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat

1. Faktor Guru

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa guru baca tulis Al-Qur’an
dalam proses pembelajaran siswa sering rebut di dalam kelas, ini dikarenakan
siswa kurang mengerti akan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. Itu sebabnya

alat peraga sangat dibutuhkan dalam proses baca tulis Al-Qur’an ini.

2. Faktor Siswa

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat berlangsung proses
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an masih ada siswa yang kurang mampu
dalam baca tulis Al-Qur’an pada saat guru baca tulis Al-Qur’an melakukan
ter terhadap siswa masih ada yang tidak tau tentang tajwid dan tidak terlalu

lancer dalam membaca Al-Qur’an.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru baca tulis Al-Qur’an Ibu
Saufiyah Mengatakan: bahwa masih ada siswa yang tidak tahu
tentang tajwid dan cara membaca kurang lancer karena siwa pada
saat proses pembelajaran siswanya tiak memperhatikan guru
menjelaskan dan siswa kurang membaca Al-Qur’an disekolah dan
diluar sekolah.®
Dan juga berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa
mengatakan: bahwa temannya yang bernama nurul memang jarang
dalam membaca Al-Qur’an dan kurang memperhatikan guru pada
saat proses pembelajaran sehingga kurang memahami tajwid dan
tidak lancer dalam membaca Al-Qur’an.®
3. Faktof Media
Berdasarkan hasil observasi pada saat proses pembelajaran BTQ
guru kurang dalam mengggunakan media sehingga siswa merasa bosan
dan kurang tertarik dalam mendengarkan penjelasan yang disampaikan

oleh guru.®

c). Apa Saja Langkah-Langkah yang dilakukan Guru dalam Mengajar

Baca Tulis Al-Qur’an

Berdasarkan hasil observasi peneliti langkah-langkah yang

dilakukan baca tulis Al-Qur’an yaitu sebagai berikut:

1. Pengenalan huruf hijaiyah, yaitu huruf Arab, Dari Alif sampai Ya.

2. Cara menyembunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan sifat-sifat
huruf itu (makhrajnya).

3. Bentuk dan fungsi tanda baca, seperti syakal, saddah, tanda panjang

(mad), tanwin dan sebagainya.

8 Wawancara dengan lbu Saufoyah, Tanggal 23 September 2019
® Wawancara dengan Luthfiyah, pada tanggal 23 September 2019
10 Wawancara dengan nurul kelas V111, pada Tanggal 23 September 2019



4. Bentuk dan fungsi tanda baca berhenti membaca (wagaf) seperti
wagaf mutlag, waqgaf wajaz, dan sebagainya.

5. Cara membaca melagukan dengan bermacam-macam giraat yang
dimuat dalam ilmu giraat.

6. Adabuk tilawah, yaitu berisi tata cara dan etika membaca Al-Qur’an
sesuai dengan fungsi bacaan itu sebagai ibadah.*
Berdasarkan wawancara dengan siswa mengatakan: setiap kali
pertemuan dalam pelajaran BTQ guru kami selalu memperkenalkan
huruf hijaiyah yang ada dalam Al-Qur’an kepada kami agar kami
lebih paham tentang pembelajaran BTQ yang sesuai dengan ilmu

tajwid dan makhrajnya.*?

d). Apa Saja Media YANG Digunakan Guru Dalam Melaksanakan Proses

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

Berdasarkan hasil observasi peneliti, media yang digunakan guru pada
saat proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an adalah papan tulis, kitab suci

Al-Qur’an, dan buku Baca Tulis AL-Qur’an (igra).'3

Sesuai wawancara peneliti dengan lbu Jahrona Siregar mengatakan
:bahwa media yang digunakan pada saat proses pembelajaran BTQ saya
menggunakan buku sebagai media utama dalam proses pembelajaran BTQ.
Dan mengggunakan papan tulis sebagai media penyampaian untuk
pengenalan huruf hijaiyah, dan Al-Qur’an pada saat guru menyuruh siswa

1 Observasi pada tanggal 23 September 2019
12 \Wawancara dengan siswa para tanggal 23 september 2019
13 Observasi pada tanggal 23 September 2019



e).

2.

untuk membaca ayat, maka kemudian guru menyuruh siswa membuka Al-
Qur’an.'*

Apakah Penting Dilaksanakan Proses Pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an

Berdasarkan hasil observasi peneliti di MTs Pondok Pesantren
Ath-Thohiriyah Gunung Selamat bahwa proses pembelajaran BTQ sangat
penting dilaksanakan dilihat dari masih banyaknya siswa yang bekum

mengetahui tentang tajwid dan kurang lancer dalam membaca Al-Qur’an.®®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Saufiyah mengatakan:
bahwa pelaksanaan BTQ sangat penting dikarenakan siswa harus bisa
memahami bagaimana pelajaran atau[pun cara membaca dan menulis Al-
Qur’an yang baik sesuai dengan makhrajnya dan tajwidnya. Jadi pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an sangat penting dilaksanakan di MTs Pondok
Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu

Kabupaten Labuhan Batu.®

Upaya Guru dalam Meningkatkan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di
MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan
Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu
a. Bagaimana Upaya Guru dalam Meningkatkan Pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an
Berdasarkan hasil observasi peneliti upaya yang dilakukan guru

dalam meningkatkan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an yaitu:

14 Wawancara dengan Jahrona, Guru baca tulis Al-Qur’an, para tanggal 23 September

2019

15 Observasi pada tanggal 23 September 2019
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1. Menanamkan kecintaan kepada Al-Qur’an

Kecintaan kepada Al-Qur’an akan meningkatkan minat dan
motivasi siswa mempelajari Al-Qur’an. Kecintaan terhadap Al-
Qur’an antara lain dapat ditumbuhkan melalui penjelasan tentang
keutamaan-keutamaan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
manfaatnya bagi kehidupan umat manusia dalam rangka ,encapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dalam hal ini guru dapat
mengajak siswa berdialog dan saling tukar pikiran tentang

kandungan Al-Qur’an.’

2. Megelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuannya

Kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang dimiliki siswa
cukup beragam. Misalnya ada siswa yang sudah bisa membaca dan
menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar, ada yang bisa membaca
dengan baik tapi kurang baik dalam menulis, ada yang tidak pandai

membacanya sama sekali.

3. Melakukan bimbingan individual

Bimbingan individual berlaku kepada siswa yang
kemampuannnya membaca dan menulis Al-Qur’an dibawah rata-

rata, bimbingan ini dimaksudkan untuk membantu siswa

17 Observasi pada tanggal 24 September 2019



memahami dan mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang
baik, keterampilan dan materi yang cocok engan kecepatan dan
kesulitan belajarnya seta tuntutan kemampuan yang berguna dalam

kehidupan dan perkembangan diri.

4. Menumbuhkan kompetensi

Proses pendidikan dalam system sekolah, umumnya belum
seberapa penerapan perhatian penuh terhadap proses pembelajaran
yang mengacu pada aktivitas belajar siswa secara keseluruhan,
yaitu prestasi pada aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa.
Kompetensi dapat digunakan untuk mendorong kegiatan belajar

siswa.!®

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Ibu Saufiyah
mengatakan;bahwa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yaitu dengan menanamkan
kecintaan kepada Al-Qur’an yaitu guru memberikan motivasi
atau dorongan terhadap siswa, Megelompokkan siswa
berdasarkan tingkat kemampuan, Melakukan bimbingan
individual, khususnya kepada siswa yang kurang mampu
membaca dan menulis Al-Qur’an, melakukan kompetensi,
sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuannya.*°

b. Apa Saja Metode Pembelajaran yang Disampaikan guru baca tulis
Al-Qur’an siswa di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung
Selamat

Berdasarkan hasil observasi peneliti, metode yang digunakan guru

BTQ ada lima yaitu:

18 Observasi para Tanggal 24 September 2019
19 Wawancara dengan Luthfiyah, para Tanggal 24 September 2019



1. Metode amma, yaitu metode yang memberikan penekanan dan
penjelasan, dimana ketika guru menjelaskan metode amma, guru
memberikan penekanan dan penjelasan tentang karakter huruf-huruf
hijaiyah, seperti cara pengucapannya, cara melafalkan makkhraj yang
benar maupun tentang pembelajaran ilmu tajwidnya.

2. Metode tartil, yaitu metode yang menjelaskan bagaimana cara
membaca ayat Al-Qur’an dengan cepat sesuai dengan ilmu tajwidnya,
dan cara membacanya lebih baik dan jelas.

3. Metode praktek, yaitu dalam meperaktekkan membaca dan menulis
Al- Qur’an, terlebih dahulu guru membaca dan menulis ayat Al-Qur’an
di depan siwa masing-masing. Kemudian setelah itu, guru menuruh
siswa untuk membaca dan menulis ayat Al-Qur’an sebagai contoh,
sehingga guru mengetahui siswa yang masih kurang bisa dalam
membaca dan menulis Ak-Qur’an.

4. Metode hafalan, yaitu setelah menggunakan metode praktek, maka
dilanjutkan oleh guru menggunakan metode hafalan, karena metode
hafalan biasanya dilakukan guru untuk melatih daya ingat siswa.

5. Metode tasmi’. Yaitu suatu metode untuk memperbaiki hafalan, karena
disimak oleh kawannya sehingga mengetahui kesalahannya. Setelah

tasmi’ aa metode muraja’ah.?

20 Observasi pada Tanggal 24 September 2019



Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa mengatakan: bahwa
metode yang digunakan guru dalam meningkatkan pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an yaitu dengan menggunakan metode amma, tartil.

Praktek, hafalan, dann metode tasmi’.?

c. Apakah Guru Menggunakan Aspek-Aspek Metode Pembelajaran

dalam Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi peneliti guru menggunakan aspek
metode pembelajaran dalam pelaksanaan proses pembelajaran, aspek yang
dilakukan guru pertama kali ialah menarik perhatian siswa agar lebih
menyukai pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, kemudian guru memberikan
motivasi kepada siswa, setelah itu gurupun mengungkit pembelajaran yang
telah lalu apakah siswa masih mengingat pembelajarannya, kemudian guru
melakukan evaluasi terhadap kemampuan siswa/l setelah guru

menjelaskan.

Berdasarkan wawancara dengan guru BTQ mengatakan:bahwa
saya menggunakan aspek-aspek metode pembelajaran pada
pelaksanaan proses pembelajaran BTQ, dimana aspek yang
dilakukan ataupun saya gunakan [ada saat proses pembelajaran
berlangsung yaitu aspek peragaan, artinya dalam hal ini saya
sebagai guru memberikan penjelasan kepada siswa/l agar lebih
memahami bagaimana pembelajaran Al-Qur’an yang baik dan
benar, dalam hal ini peragaan yang dilakukan guru yaitu guru
menunjukkan atau memperlihatkan benda aslinya atau melakukan
percobaab-percobaan yang diamati oleh siswa/i. seperti misalnya
membacakan ayat suci Al-Qur’an dihadapan siswa/lI dengan benar
sesuai dengan ilmu tajwid dan makhrajnya.?

21 Observasi di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah, Tanggal 24 September 2019
22 \Wawancara dengan guru BTQ, Tanggal 24 September 2019



d. Apakah Fungsi dan Tujuan dari Pembelajaran Al-Qur’an

Berdasarkan observasi peneliti dengan guru bahwa pemnelajaran baca

tulis Al-Qur’an berfungsi sebagai berikut:

1. Menumbuh kembangkan kemampuan siswa dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an

2. Mendorong membimbing dan membina kemauan dan kegemaran

3. Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan
pengalaman kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dalam perilaku
peserta didik setiap hari.

4. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan pada
jenjang yang lebih tingkat.
Berdasarkan wawancara peneliti tentang tujuan pembelajaran Al-
Qur’an kepada guru BTQ mengatakan:bahwa tujuan dari
pembelajaran  Al-Qur’an itu untuk menumbuhkembangkan
kemauan siswa/l dalam menulis dan membaca Al-Qur’an,
kemudian memberikan motivasi ataupun arahan kepada siswa/l
agar lebih menyukai pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, serta
mereka tau bahwa pembelajaran Al-Qur’an itu sangat Penting
dalam kehidupan sehari-hari.?®

C. Analisis Hasil Penelitian
Berdasarkan dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan
tentang pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren
AthOThohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten

Labuhan Batu. Peneliti melihat bahwa kegiatan ini dilakukan secara

berkesinambungan, yaitu demi kelancaran proses pengajaran guru selalu

2 Wawancara dengan guru BTQ, Tanggal 24 September 2019



mengadakan koordinasi terhadao guru yang lain mengenai materi yang
akan dipelajari dan metode yang akan digunakan, karena jika metode yang
digunakan membosankan bagi siswa, maka guru selalu mencari metode
baru yang lebih disukai santri/ah sehingga santr/ah terus berkembang
pengetahuannya.

Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan pembelajaran
baca tulis Al-Qur’an yaitu:

1. Menanamkan kecintaan kepada Al-Qur’an

Kecintaan kepada Al-Qur’an akan meningkatkan minat dan
motivasi siswa mempelajari Al-Qur’an. Kecintaan terhadap Al-
Qur’an antara lain dapat ditumbuhkan melalui penjelasan tentang
keutamaan-keutamaan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
manfaatnya bagi kehidupan umat manusia dalam rangka ,encapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dalam hal ini guru dapat
mengajak siswa berdialog dan saling tukar pikiran tentang

kandungan Al-Qur’an.?

2. Megelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuannya

Kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang dimiliki siswa
cukup beragam. Misalnya ada siswa yang sudah bisa membaca dan

menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar, ada yang bisa membaca
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dengan baik tapi kurang baik dalam menulis, ada yang tidak pandai

membacanya sama sekali.

3. Melakukan bimbingan individual

Bimbingan individual berlaku kepada siswa yang
kemampuannnya membaca dan menulis Al-Qur’an dibawah rata-
rata, bimbingan ini dimaksudkan untuk membantu siswa
memahami dan mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang
baik, keterampilan dan materi yang cocok engan kecepatan dan
kesulitan belajarnya seta tuntutan kemampuan yang berguna dalam

kehidupan dan perkembangan diri.

4. Menumbuhkan kompetensi

Proses pendidikan dalam system sekolah, umumnya belum
seberapa penerapan perhatian penuh terhadap proses pembelajaran
yang mengacu pada aktivitas belajar siswa secara keseluruhan,
yaitu prestasi pada aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa.
Kompetensi dapat digunakan untuk mendorong kegiatan belajar
siswa.

Setiap guru dalam menyampaikan pelajarannya terlebih
dahulu mengajarkan huruf-hi=uruf dan makhrajnya beserta
tajwidnya dengan cara memperaktekkan. Setelah itu guru
memberikan tugas kepada santri/ah sesuai dengan apa yang

dipelajari.



Adapun metode pembelajaran yang digunakan guru dalam
pembelajaran BTQ adalah menggunakan metode amma, metode
tartil, metode praktek, metode hafalan, metode tasmi’.

D. Keterbatasan Peneliti

Hasil penelitian ini diperoleh dari alat pengumpulan data berupa
observasi dan wawancara yang dilaksanakan secara langsung kepada yang
bersangkutan atau responden yakni kepala sekolah, guru BTQ, dan siswa/l
MTs Pondok Pesantrean Ath-Thohiriyah Gunung Selamat. Kebenarannya
tergantung kejujuran yang diungkapkan para responden melalui jawaban
atas pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti tidak mengetahui aspek
kejujuran responden mungkin saja responden sungguh-sungguh menjawab
sesuai dengan yang ia rasakan dan ia temukan.

Meskipu peneliti mengetahui hambatan dalam peneklitian ini,
peneliti sekuat tenaga dan fikiran agar keterbatasan yang dihadapi tidak
mengurangi makna penelitian ini, akhirnya dengan segala upaya kerja

sama dan bantuan pembimbing, semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Pondok
Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu
Kabupaten Labuhan Batu sesuai dengan yang ada dilapangan penulis dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Baca Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-
Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten
Labuhan Batu dilaksanakan sesudah pembelajaran selesai. Dalam
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an mengkaji huruf dan makhraj serta
ilmu tajwid.

2. Pembelajaran sebahagian siswa melalui membaca dan menulis masih
tergolong kurang mampu, hal ini dapat di lihat karena ketidak sungguh-
sungguhan siswa dalam belajar baca tulis Al-Qur’an.

3. Upaya yang dilakukan guru bacatulis Al-Qur’an di MTs Pondok
Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu
Kabupaten Labuhan Batu Menanamkan kecintaan kepada Al-Qur’an

a. Kecintaaan kepada Al-Qur’an akan meningkatkan minat dan
motivasi siswa mempelajari Al-Qur’an,

1. Mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuannya, yaitu

Kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang dimiliki siswa cukup

beragam.
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2. Melakukan bimbingan individual,
3. Menumbuhkan kompetisi

4. Metode yang digunakan guru baca tulis Al-Qur’an adalah metode
amma, metode tartil, metode praktek, metode hafalan, metode tasmi,.
Karena dalam pembelajaran yang sangat dibutuhkan seorang guru
adalah metode.

B. Saran-saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas peneliti mengajukan saran-
saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru-guru di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah
Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu untuk
lebih meningkatkan metode dalam proses pengajarannya, meskipun waktu
yang tersedia cukup singkat.

2. Diharapkan kepada guru baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren
Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten
Labuhan Batu penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan siswa/l dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an untuk lebih
baik.

3. Diharapkan kepada siswa/l agar termotivasi lebih giat dalam belajar baca
tulis Al-Qur’an agar lebih baik lagi huruf, makhroj dan tajwidnya, dalam

segi membaca dan menulis Al-Qur’an.
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PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang berjudul
“Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat
Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Maka peneliti menyusun pedoman observasi

sebagai berikut:

1. Lokasi penelitian di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan
Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu.

2. Sejarah dan letak lokasi penelitian.

3. Pelaksanaan baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat
Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu.

4. Upaya yang digunakan guru dalam meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten
Labuhan Batu.

5. Respon siswa dalam kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren

Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara adalah alat pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan juga. Wawancara merupakan kontak langsung
dengan tatap muka langsung dengan orang yang memberikan informasi dan sumber informasi
yang bertujuan memperoleh data tentang upaya guru dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di
MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten

Labuhan Batu.

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok
Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten
Labuhan Batu?

2. Apa saja kendala yang ditemui guru baca tulis Al-Qur’an dalam melaksanakan
proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah
Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu?

3. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan guru dalam mengajar baca tulis Al-
Qur’an?

4. Apa saja media yang digunakan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an?

5. Apa pentingnya dilaksanakan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an?

6. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an?



9.

Apa saja metode pembelajaran yang disampaikan guru baca tulis Al-Qur’an dalam
proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs pondok pesantren Ath-Thohiriyah
Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu?

Apakah guru menggunakan aspek-aspek metode pembelajaran dalam pelaksanaan
proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an?

Apakah fungsi dan tujuan dari pembelajaran Al-Qur’an?

B. Wancara dengan Guru Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah

Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu

1.

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren
Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu?
Apa saja kendala yang ditemui guru baca tulis Al-Qur’an dalam melaksanakan proses
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung
Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu?

Apa saja langkah-langkah yang dilakukan guru dalam mengajar baca tulis Al-Qur’an?
Apa saja media yang digunakan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an?

Apa pentingnya dilaksanakan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an?

Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an?

Apa saja metode pembelajaran yang disampaikan guru baca tulis Al-Qur’an dalam
proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs pondok pesantren Ath-Thohiriyah
Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu?

Apakah guru menggunakan aspek-aspek metode pembelajaran dalam pelaksanaan

proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an?



9. Apakah fungsi dan tujuan dari pembelajaran Al-Qur’an?

C. Wawancara dengan Siswa MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat

Keecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu.

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren
Ath-Thohiriyah Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu?

2. Apa saja kendala yang ditemui guru baca tulis Al-Qur’an dalam melaksanakan proses
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung
Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu?

3. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan guru dalam mengajar baca tulis Al-Qur’an?

4. Apa saja media yang digunakan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an?

5. Apa pentingnya dilaksanakan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an?

6. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an?

7. Apa saja metode pembelajaran yang disampaikan guru baca tulis Al-Qur’an dalam
proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs pondok pesantren Ath-Thohiriyah
Gunung Selamat Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu?

8. Apakah guru menggunakan aspek-aspek metode pembelajaran dalam pelaksanaan
proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an?

9. Apakah fungsi dan tujuan dari pembelajaran Al-Qur’an?
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Asrama Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat

Ruangan MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat
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Wawancara dengan Kepala Sekolah

Wawancara dengan Guru Baca Tulis Al-Qur’an
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Observasi di Dalam Kelas




Transkip Hasil Wawancara

Wawancara dengan kepala sekolah MTs Pondok Pesanten Ath-Thohiriyah Gunung Selamat

No.

Item Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesanten Ath-
Thohiriyah Gunung Selamat?

Pada dasarnya pelaksanaan baca tulis Al-
Qur’an dilakukan dengan dua kali
pertemuan dalam seminggu, dalam
pelaksanaanya guru mempersiapkan alat
untuk  santri/ah, adapun tempatnya
diruangan masing-masing MTs Pondok
Pesantren Ath-Thohiriyah

Apa saja kendala yang ditemui guru baca tulis
Al-Qur’an  dalam  melaksanakan  proses
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung

Selamat?




Wawancara dengan Guru Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung

Selamat

No

Nama Guru

Item Pertanyaan

Jawaban

1. | Saufiyah Dalimunthe Bagaimana pelaksanaan | Pada dasarnya pelaksanaan baca tulis
pembelajaran baca tulis | Al-Qur’an dilakukan dengan dua kali
Al-Qur’an  di  MTs | pertemuan dalam seminggu, dalam
Pondok Pesanten Ath- | pelaksanaanya guru mempersiapkan alat
Thohiriyah Gunung | untuk santri/ah,  adapun tempatnya
Selamat? diruangan masing-masing MTs Pondok
Pesantren Ath-Thohiriyah
2. | Jahrona Siregar Apa saja kendala yang | Pertama, siswa tidak memperhatikan
ditemui guru baca tulis | ketika guru menjelaskan
Al-Qur’an dalam | kedua, siswa kurang pandai membaca
melaksanakan proses | Al-Qur’an
pembelajaran baca tulis | ketiga, guru yang selalu memberikan
Al-Qur’an di  MTs | metode yang membosankan, sehingga
Pondok Pesantren Ath- | siswa tidak mau belajar baca tulis Al-
Thohiriyah Gunung | Qur’an
Selamat? media, guru kurang dalam
menggunakan media sehingga merasa
bosan dan kurang tertarik
3. | Putri Anisa Harahap Apa saja  langkah- | Pertama, pengenalan huruf hijaiyah,

langkah yang dilakukan
guru

baca tulis Al-Qur’an?

dalam mengajar

cara menyembunyikan masing-masing
huruf hijaiyah, bentuk dan fungsi tanda
baca (syakal, syaddah), bentuk dan
fungsi tanda baca berhenti membaca
(wagaf), adabut tilawah, yaitu tata cara

dan etika membaca Al-Qur’an




Saufiyah Dalimunthe

Apa saja media Yyang
digunakan guru dalam
melaksanakan baca tulis
Al-Qur’an?

Adapun media yang digunakan guru

yaitu; buku, papan tulis, dan Al-Qur’an

Jahrona Siregar

Bagaimana upaya guru
dalam meningkatkan
pembelajaran baca tulis

Al-Qur’an?

Pertama: menanamkan kecintaan
terhadap Al-Qur’an ( member motivasi)
Kedua:

berdasarkan tingkat kemampuannya

mengelompokkan siswa

Ketiga: melakukan bimbingan
individual

Keempat: menumbuhkan kompetensi

Putri Anisa Harahap

Apa saja metode
pembelajaran baca tulis
Al-Qur’an dalam proses
pembelajaran baca tulis
Al-Quran di  MTs
Pondok Pesantren Ath-
Thohiriyah

Selamat?

Gunung

Adapun metode baca tulis Al-Qur’an

yaitu: metode amma, metode tartil,

metode  praktek, metode hafalan,

metode tasmi’

Jahrona Siregar

Apakah

menggunakan

guru
aspek-
aspek metode
pembelajaran dalam
pelaksanaan proses baca

tulis Al-Qur’an?

lya, guru menggunakan aspek-aspek

metode pembelajaran, yaitu aspek

peragaan,

Saufiyah Dalimunthe

Apa fungsi dan tujuan

Fungsinya yaitu: menumbuh




Al-Qur’an?

pembelajaran baca tulis

kembangkan siswa dalam membaca dan
Al-Qur’an,
membimbing, dan membina kemauan
bekal

pengetahuan, menanamkan pengertian

menulis mendorong

dan kegemaran, memberikan

pemahaman penghayatan dan
pengamatan kandungan ayat-ayat Al-

Qur’an dalam perilaku peserta didik

Wawancara dengan Santri/ah MTs Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Gunung Selamat

No.

Nama Santri/ah

Item Pertanyaan

Jawaban

Nurul Sakinah

Bagaimana upaya guru
dalam  meningkatkan
pembelajaran baca tulis

Al-Qur’an?

Pertama: menanamkan kecintaan terhadap
Al-Qur’an ( member motivasi)

Kedua: mengelompokkan siswa berdasarkan
tingkat kemampuannya

Ketiga: melakukan bimbingan individual

Keempat: menumbuhkan kompetensi

Luthfiyah Harahap

Apa saja  metode
pembelajaran baca tulis
Al-Qur’an dalam proses

pembelajaran baca tulis

Al-Qur’an di  MTs
Pondok Pesantren Ath-
Thohiriyah Gunung

Selamat?

Adapun metode pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an di MTs Pondok Pesantren Ath-
Thohiriyah

menggunakan metode amma, metode tartil,

Gunung  Selamat vyaitu:
metode praktek, metode hafalan, metode

tasmi’
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